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ABSTRAK 
 
Penelitian ini menggunakan data tingkat rumah tangga dari Indonesia Family Life Survey (IFLS) 
5. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis determinan pernikahan dini di Indonesia. 
Probit digunakan untuk mengestimasi model dalam penelitian ini. Pernikahan dini diklasifikasi 
dengan wanita yang pertama kali menikah di bawah usia 19 tahun. Sedangkan variabel bebas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat pendidikan kepala rumah tangga, status 
ekonomi yang terbagi dalam lima kuintil, demografi (pedesaan/perkotaan), status pekerjaan 
(formal/informal), utang (ln), dan perjodohan. Observasi dalam penelitian ini melibatkan 879 
responden rumah tangga. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, 
demografi, dan perjodohan berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan terjadinya pernikahan 
dini di Indonesia. Sedangkan status pekerjaan, status ekonomi, dan hutang tidak signifikan 
memengaruhi kemungkinan terjadinya pernikahan dini. 
 
Kata kunci: Pernikahan dini, kemiskinan, rumah tangga, IFLS 
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PENDAHULUAN 
Pernikahan dini merupakan salah satu 

fenomena sosial ekonomi yang masih 
banyak terjadi pada negara-negara 
berkembang. Menurut United Nations 
International Children’s Emergency Fund 
[UNICEF] (2020) pernikahan dini mengacu 
pada pernikahan formal ataupun informal 
yang melibatkan anak berumur di bawah 18 
tahun. Secara global, fenomena pernikahan 
anak di bawah umur pada banyak negara di 
dunia terus mengalami penurunan dalam 
sepuluh tahun terakhir dari 25 persen 
menjadi 21 persen pada tahun 2018. Namun 
masih terdapat kurang lebih 650 juta 
perempuan yang melakukan pernikahan 
pertamanya sebelum umur 18 tahun 
(UNICEF, 2021).  

Sedangkan pemerintah Indonesia dalam 
UU nomor 1 tahun 1974 merevisi batasan 
umur menikah menjadi minimal 19 tahun 
(DPR RI, 1974). Praktik pernikahan dini di 
Indonesia sendiri telah menurun sebesar 3,5 
persen dalam sepuluh tahun terakhir dari 
14,67 persen pada tahun 2008 hingga 11,21 
persen pada tahun 2018 (Badan 
Perencanaan Pembangunan Nasional 
[Bappenas], 2020). Angka tersebut masih 
jauh dari angka pernikahan dini yang 
diharapkan yaitu sebesar 6,94 persen pada 
tahun 2030 dan penurunannya masih relatif 
lambat. Bahkan masih terdapat satu dari 
sembilan anak perempuan menikah di 
bawah umur pada tahun 2018. Prevalensi 
tersebut menjadikan Indonesia berada pada 
peringkat kedua dengan angka pernikahan 
dini tertinggi di ASEAN setelah Kamboja.  

Pernikahan dini bukan hanya menjadi 
pelanggaran hak anak-anak perempuan 
namun dapat menjadi penghambat bagi 
beberapa hal seperti upaya dalam mengatasi 
kekerasan berbasis jenis kelamin dan 
memajukan pendidikan. Selain itu, 
pernikahan dini juga mengganggu upaya 
dalam mengatasi kemiskinan dan 
meningkatkan indikator kesehatan. Adanya 
berbagai dampak buruk yang muncul, 
menghapuskan praktik pernikahan dini 
menjadi salah satu tujuan pembangunan 
nasional (SDGs) pada tahun 2030. Hal 
tersebut masuk dalam aspek 5.3 yang 
berbunyi menghapuskan segala praktik 
berbahaya termasuk pernikahan dini (Badan 

Pusat Statistik [BPS], 2020). Begitupun juga 
dengan pemerintah Indonesia telah 
memasukkannya ke dalam salah satu tujuan 
pembangunan dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Nasional 
(RPJMN) tahun 2020-2024.   

Pernikahan dini merupakan suatu 
masalah kompleks yang disebabkan oleh 
berbagai faktor. Faktor-faktor yang 
berkontribusi meningkatkan prevalensi 
pernikahan dini diantaranya adalah 
kemiskinan, geografis, sulitnya akses 
pendidikan, ketidaksetaraan gender, 
masalah sosial dan bencana alam, sulitnya 
akses fasilitas kesehatan, serta adat dan 
budaya suatu daerah. Selain itu, faktor 
dijodohkan dan lingkungan yang 
menganggap pernikahan dini sebagai hal 
yang biasa juga mendorong prevalensi 
terjadinya pernikahan dini (Bappenas, 
2020). Maka dari itu, penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor 
mana yang paling berkontribusi dalam 
mendorong prevalensi pernikahan dini di 
Indonesia. 

Banyak alasan mengapa pernikahan dini 
harus berkurang bahkan tidak seharusnya 
terjadi. Hal pertama adalah terkait 
pendidikan atau partisipasi sekolah dimana 
pada tahun 2018, perempuan yang menikah 
di bawah umur minimal yang telah 
ditetapkan 93,60 persennya tidak bersekolah 
lagi. Selain itu, rata-rata lama sekolah 
perempuan yang menikah di bawah umur 18 
tahun hanya sebesar 7,92 tahun yang artinya 
hanya menamatkan pendidikan Sekolah 
Dasar (SD). Hal kedua yaitu terkait 
kesejahteraan yang dapat ditunjukkan 
dengan status kemiskinan berdasar 
pengeluaran. Pada tahun 2018, perempuan 
yang menikah di bawah umur 18 tahun 
sebagian besar atau 26 persennya berada 
pada kelompok kuintil pengeluaran terendah 
dimana hal tersebut merefleksikan 
kemiskinan (Bappenas, 2020). Hal ketiga 
yaitu terkait dengan kesehatan dimana 
pernikahan dini dapat mengkibatkan 
beberapa gangguan kesehatan seperti 
depresi, risiko penularan penyakit seksual, 
risiko selama kehamilan, dan risiko untuk 
bayinya sendiri (Nour, 2009).  

Sebagian besar penelitian terdahulu 
terkait pernikahan dini telah banyak 
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dilakukan di negara-negara berkembang 
terutama bagian Asia Selatan dan Afrika 
karena prevalensi pernikahan dininya masih 
tergolong tinggi. Hotchkiss, Godha, Gage, 
& Cappa (2016) dalam penelitiannya 
bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
apa saja yang memengaruhi keputusan 
perempuan Roma di Serbia menikah dini 
dengan menggunakan model probit. Data 
yang digunakan merupakan data survei 
rumah tangga di Serbia tahun 2010. Hasil 
penelitian tersebut menemukan bahwa 
pernikahan dini banyak terjadi pada rumah 
tangga yang miskin, pendidikan yang 
rendah, dan hidup di perdesaan. Ghasaw 
(2019) dalam penelitiannya menganalisis 
terkait pernikahan dini yang terjadi pada 
perempuan di Ethiopia dengan 
menggunakan regresi logistik. Data yang 
digunakan bersumber dari Ethiopian 
Demographic and Health Survey tahun 
2011 dengan jumlah 9262 observasi 
perempuan berumur 15-49 tahun yang 
sudah pernah melakukan pernikahan 
pertamanya. Hasil dari penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan, 
lokasi tempat tinggal, exposure dari 
berbagai media, status pekerjaan responden, 
dan indeks kekayaan (wealth index) 
signifikan memengaruhi kemungkinan 
terjadinya pernikahan dini. 

Penyelesaian permasalahan masih 
tingginya prevalensi pernikahan dini di 
Indonesia, maka harus diketahui akar 
masalah penyebabnya. Oleh karena itu, 
penelitian ini dilakukan untuk menganalisa 
faktor yang memiliki kontribusi cukup 
besar dalam mendorong terjadinya 
pernikahan dini di Indonesia. Analisis 
dalam penelitian ini menggunakan data 
rumah tangga yang berasal dari Indonesia 
Family Life Survey wave 5 (IFLS-5) tahun 
2014. Hal ini dikarenakan data survei IFLS 
dapat merepresentasikan sebanyak 83 
persen populasi di Indonesia (Strauss, 
Witoelar, & Sikoki, 2016). Metode yang 
akan digunakan dalam menganalisis 
determinan pernikahan dini di Indonesia 
adalah model probit sehingga dapat melihat 
probabilitas setiap variabel independen 
dalam memengaruhi pernikahan dini. 
Variabel independen yang digunakan yaitu 
status pernikahan dini perempuan berumur 

15-49 tahun yang sudah pernah melakukan 
pernikahan pertamanya. Sedangkan variabel 
independen yang digunakan dalam model 
yaitu tingkat pendidikan, status pekerjaan 
(formal/non formal), lokasi tempat tinggal 
(rural/urban), status ekonomi yang dibagi 
dalam lima kuintil, pinjaman (ln), dan 
perjodohan. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat merefleksikan keadaan 
nyata yang terjadi di Indonesia dan dapat 
menjadi masukan bagi pembuat kebijakan 
di Indonesia dalam mengatasi masalah 
pernikahan dini. 
 
METODE 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui determinan pernikahan dini di 
Indonesia dengan menggunakan data 
sekunder dari survei IFLS. IFLS sebagai 
sumber data dalam penelitian ini adalah 
survei rumah tangga Indonesia yang 
bersifat longitudinal. Data-data tersebut 
dikumpulkan oleh Lembaga Penelitian 
RAND dan sampelnya dapat 
merepresentasikan kurang lebih 83 persen 
populasi di Indonesia. Responden dalam 
survei ini merupakan rumah tangga yang 
diambil dari 13 provinsi di Indonesia. Data 
survei dalam IFLS berisi tentang informasi 
pengeluaran, pendidikan, kesehatan, aset, 
karakteristik, dan informasi rumah tangga 
lainnya (Strauss et al., 2016).  

Dalam penelitian ini digunakan buku 
IFLS-5 tahun 2014 sebagai sumber data 
penelitian dengan jumlah observasi sebesar 
879 rumah tangga. Pernikahan dini sebagai 
variabel dependen dalam penelitian ini 
merupakan perempuan berumur 15-49 
tahun yang melakukan pernikahan 
pertamanya di bawah umur 19 tahun. Hal 
ini mengacu pada UU nomor 1 tahun 1974 
yang baru saja direvisi bahwa batasan 
minimal umur untuk menikah adalah 19 
tahun. Batasan perempuan berumur 15-49 
tahun ini juga didasarkan pada rentang usia 
subur ada wanita (World Health 
Organization, 2021).  
Metode analisis determinan pernikahan 
dini di Indonesia 

Model yang digunakan dalam 
penelitian adalah model probit. Tujuannya 
yaitu untuk mengestimasi probabilitas dari 
setiap variabel independen dalam 
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memengaruhi variabel dependen dalam hal 
ini pernikahan dini di Indonesia. Probit 
merupakan suatu metode statistik untuk 
menganalisis hubungan antara variabel 
dependen yang berbentuk binary atau 
dummy dengan variabel independen yang 
memiliki skala kategori atau interval. Hal 
yang menjadi pembeda antara model probit 
dan metode statistik pada umumnya adalah 
cara dalam menginterpretasi. Untuk dapat 
menginterpretasikan hasil dari probit maka 
harus menggunakan marginal effect. Hasil 
dari marginal effect inilah yang kemudian 
dapat digunakan untuk menyatakan 
bagaimana masing-masing prediktor dapat 
memengaruhi probabilitas terjadinya 
variabel dependen (Fernandez-Val, 2009). 

Variabel dependen dalam penelitian ini 
adalah pernikahan dini yang terjadi di 
Indonesia. Responden yang diambil dalam 
penelitian ini merupakan perempuan 
dengan batasan umur 15-49 tahun yang 
sudah pernah melakukan pernikahan 
pertamanya. Sementara itu, variabel 
independen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tingkat pendidikan, 
lokasi tempat tinggal (rural/urban), status 
pekerjaan (formal/informal), status 
ekonomi, pinjaman (ln), dan perjodohan. 
Berikut merupakan model yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
Pernikahan Dinii = β0 + β1 Tingkat 
pendidikani + β2  Lokasi tempat tinggali + 
β3 Status Pekerjaani  + β4 Status 
Ekonomii + β5 lnPinjaman + β6 

Perjodohan + 𝜺i 

Dalam penelitian ini, variabel 
Pernikahan Dinii merupakan variabel 
dummy dengan base group  tidak menikah 
dini. Responden yang termasuk dalam 
kategori tersebut adalah perempuan berusia 
15-49 tahun yang melakukan pernikahan 
pertamanya sebelum umur 19 tahun. 
Sedangkan perempuan yang menikah di 
atas 19 tahun maka tergolong tidak 
melakukan praktik pernikahan dini. Umur 
pernikahan pertama diperoleh dengan cara 
mengurangi tahun pernikahan dengan tahun 
kelahiran responden. Untuk variabel 
Tingkat pendidikani merupakan jenjang 
pendidikan yang pernah diselesaikan oleh 
orang tua atau kepala rumah tangga. 

Variabel tingkat pendidikan berbentuk 
kategorikal dengan kelompok pendidikan 
Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas 
(SMA), dan universitas. Kemudian variabel 
Lokasi tempat tinggali  merupakan variabel 
dummy, bernilai 1 apabila rumah tangga 
tersebut tinggal di daerah perdesaan dan 
bernilai 0 apabila rumah tangga tersebut 
tinggal di perkotaan. Variabel Status 
Pekerjaani  yang dimaksud ialah pekerjaan 
dari orang tua atau kepala rumah tangga. 
Variabel tersebut berbentuk dummy dengan 
mengklasifikasikan 1 apabila bekerja di 
sektor formal dan 0 apabila kepala rumah 
tangga bekerja di sektor non formal. Status 
Ekonomii  diperoleh dari pengeluaran per 
kapita masing-masing rumah tangga yang 
dibagi menjadi lima kuintil. Kategori 
variabel status ekonomi dari 1 sampai 5 
yaitu poorest, poorer, middle, richer, 
richest. Pengeluaran per kapita dalam hal 
ini merupakan pengeluaran untuk konsumsi 
baik pangan dan non pangan suatu rumah 
tangga. Untuk variabel lnPinjamani 
merupakan bentuk logaritma natural dari 
jawaban responden terhadap berapa total 
pinjaman rumah tangga yang tersisa pada 
saat periode survei. Sementara variabel 
Perjodohani  diperoleh dari pertanyaan 
survei terkait siapa yang memilihkan 
pasangan untuk menikah. Berikut 
merupakan deskripsi setiap variabel 
independen dari sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini. 

Tabel 1: Deskripsi Variabel Independen dari 
Sampel Penelitian 

Variabel 
Independen 

Rata-
rata 

Persentase 

Tingkat Pendidikan 
1. SD 
2. SMP 
3. SMA 
4. Universitas 

  
1. 14,90 
2. 20,71 
3. 35,95 
4. 28,44 

Lokasi tempat tinggal 
0. Kota 
1. Desa 

  
0. 60,18 
1. 39,82 

Status Pekerjaan 
0. Non formal 
1. Formal 

  
0. 54,40 
1. 45,60 

Status Ekonomi 
1. Poorest 
2. Poorer 
3. Middle 

  
1. 20,02 
2. 20,02 
3. 20,02 
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4. Richer 
5. Richest 

4. 20,02 
5. 19,91 

lnPinjaman 15,479  
Perjodohan 

0. Tidak 
dijodohkan 

1. Dijodohkan 

  
0. 92,38 
1. 7,62 

Jumlah observasi: 879 
Sumber: IFLS-5 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model Probit yang digunakan dalam 
penelitian ini telah diuji dalam beberapa 
tahap pengujian hingga menemukan model 
yang terbaik. Kemudian untuk dapat 
menginterpretasi dari hasil probit maka 
digunakan metode marginal effect. Berikut 
merupakan hasil marginal effect dari model 
probit dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Hasil Marginal Effect 
 (1) 
Variabel Pernikahan Dini 
Tingkat pendidikan  

2. SMP -0.128 
 (0.150) 
3. SMA -1.009*** 
 (0.158) 
4. Universitas -2.401*** 
 (0.377) 

Lokasi tempat tinggal 0.240* 
 (0.125) 

Status pekerjaan 0.0859 
 (0.128) 
Status ekonomi  
2. Poorer -0.199 
 (0.166) 
3. Middle 0.000584 
 (0.174) 
4. Richer 0.0309 
 (0.189) 
5. Richest -0.250 
 (0.218) 
lnPinjaman 0.0485 
 (0.0361) 
Perjodohan 0.451** 
 (0.190) 
Constant -1.172** 
 (0.560) 
Observasi 879 
Standard errors in parentheses 
*** p<0.01, ** p<0.05, * p<0.1 

Berdasar estimasi dengan marginal 
effect maka dapat diketahui tentang 
informasi dari masing-masing variabel 

dalam model. Tabel 2 di atas menunjukkan 
bahwa variabel tingkat pendidikan, lokasi 
tempat tinggal, dan perjodohan signifikan 
memengaruhi probabilitas perempuan untuk 
melakukan praktik pernikahan dini. 
Sedangkan variabel status pekerjaan, status 
ekonomi serta lnPinjaman tidak signifikan 
dalam memengaruhi kemungkinan 
terjadinya pernikahan dini di Indonesia. Hal 
tersebut terbukti dengan membandingkan p-
value dengan tingkat signifikasi (α). Setiap 
variabel independen yang signifikan dalam 
model berada pada tingkat signifikansi yang 
berbeda-beda. 

Variabel tingkat pendidikan orang tua 
memiliki pengaruh negatif signifikan 
terhadap probabilitas  terjadinya pernikahan 
dini pada anak perempuannya. Kepala 
rumah tangga yang hanya menamatkan 
bangku SMP memiliki probabilitas 4,6 
persen lebih rendah untuk melakukan 
praktik pernikahan dini. Namun semakin 
tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkan 
bahkan hingga universitas, maka dapat 
menurunkan probabilitas terjadinya 
pernikahan dini sebesar 36,7 persen. Hal ini 
dikarenakan tingkat pendidikan yang 
semakin tinggi akan membentuk karakter 
serta memengaruhi perilaku individu dalam 
membuat keputusan. Orang tua atau kepala 
rumah tangga dengan pendidikan yang 
rendah cenderung tidak mengetahui tentang 
dampak-dampak buruk yang akan muncul 
akibat pernikahan di bawah usia minimal. 
Hal ini  juga terjadi di Indonesia bahwa 
rata-rata lama sekolah dari anak yang 
menikah di bawah umur 19 tahun hanya 
mencapai 7,92 tahun atau setara tingkat SD 
(BPS, 2020a). Hal ini juga sesuai dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh 
Johnson-lans & Jones (2011) bahwa tingkat 
pendidikan dari orang tua memegang 
peranan penting dalam membuat sebuah 
keputusan rumah tangga. Semakin tinggi 
tingkat pendidikan atau pengetahuan orang 
tua maka menurunkan kemungkinan 
terjadinya pernikahan dini di India sebesar 
16 persen. Selain itu, Vu (2007) dalam 
penelitiannya menemukan bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan maka seorang 
perempuan akan cenderung menunda dan 
lebih mempersiapkan pernikahannya 
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sehingga hal-hal buruk yang rentan muncul 
tidak terjadi. 

Lokasi tempat tinggal memiliki 
hubungan positif signifikan terhadap 
kemungkinan terjadinya pernikahan dini di 
Indonesia. Rumah tangga yang tinggal di 
desa memiliki probabilitas 4,5 persen lebih 
besar untuk melakukan praktik pernikahan 
dini daripada rumah tangga yang tinggal di 
kota. Di Indonesia sendiri, masyarakat yang 
tinggal di desa sebagian besar masih 
memegang erat adat dan budayanya 
masing-masing sehingga mendorong anak 
perempuan untuk menikah di bawah umur 
minimal yaitu 19 tahun. Masyarakat yang 
tinggal di desa juga menganggap 
pernikahan dini sebagai hal yang biasa serta 
cenderung sulit dalam memperoleh akses 
pengetahuan akan kesehatan. Hal tersebut 
membuat masyarakat desa sebagian besar 
tidak mengetahui dampak-dampak buruk 
yang akan muncul. Sedangkan masyarakat 
yang tinggal di kota lebih memiliki 
kesadaran untuk mempersiapkan 
kematangan dalam mengelola rumah 
tangganya sehingga menunda 
pernikahannya. Hal ini juga sesuai dengan 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Singh & Samara (1996) dan Johnson-lans 
& Jones (2011) bahwa perempuan yang 
tinggal di desa memiliki probabilitas lebih 
besar untuk melakukan pernikahan dini 
daripada perempuan yang tinggal di kota. 

Variabel perjodohan memiliki 
hubungan yang positif signifikan terhadap 
probabilitas terjadinya pernikahan dini di 
Indonesia. Orang tua yang melakukan 
perjodohan atau memilihkan pasangan bagi 
anak perempuannya memiliki probabilitas 
8,4 persen lebih besar untuk melakukan 
praktik pernikahan dini. Sebagian besar 
masyarakat Indonesia yang masih 
memegang erat adat dan budaya, orang tua  
memegang peranan penting dalam 
pernikahan anak perempuannya. Terutama 
dalam hal memilihkan pasangan yang akan 
hidup bersama anaknya. Banyak orang tua 
yang beranggapan bahwa perempuan hanya 
memiliki kewajiban untuk melayani 
suaminya, menghabiskan waktu di dapur, 
dan bahkan melanjutkan jenjang pendidikan 
yang lebih tinggi adalah hal yang sia-sia 
(Landung, Thaha, & Abdullah, 2009). Hal 

ini didukung oleh penelitian dari Sumanti, 
Handayani, & Astuti (2018) yang 
menganalisis terkait korelasi antara 
pengetahuan terhadap umur pernikahan, 
pendidikan, dijodohkan, dan pernikahan 
dini pada perempuan di Banjarnegara 
Indonesia. Sumanti et al. (2018) 
menemukan bahwa variabel dijodohkan dan 
pernikahan dini memiliki hubungan positif 
namun tidak signifikan. 

Status pekerjaan dalam hal ini sektor 
pekerjaan memiliki hubungan positif 
namun tidak signifikan dalam memengaruhi 
kemungkinan terjadinya pernikahan dini di 
Indonesia. Kepala keluarga yang bekerja 
pada sektor formal memiliki probabilitas 
8,5 persen lebih besar dalam memengaruhi 
pernikahan dini daripada kepala keluarga 
yang bekerja pada sektor informal. Hasil ini 
bertolak belakang dengan penelitian 
terdahulu yang telah dilakukan oleh Kamal, 
Hassan, Alam, & Ying (2015) bahwa 
perempuan yang bekerja profesional seperti 
dokter, guru, atau pengacara dapat 
menurunkan prevalensi pernikahan dini di 
Bangladesh sebesar 8 persen.   

Status ekonomi yang diukur dari 
konsumsi rumah tangga dalam satu bulan 
dan dibagi menjadi lima kuintil memiliki 
hubungan negatif namun tidak signifikan 
memengaruhi probabilitas terjadinya 
pernikahan dini di Indonesia. Rumah tangga 
terkaya (berada di kuintil 5) memiliki 
probabilitas sebesar 2,5 persen lebih rendah 
daripada rumah tangga yang lebih miskin. 
Hal ini dapat dilihat dengan kenyataan yang 
masih banyak terjadi di Indonesia. Orang 
tua dengan status ekonomi yang rendah 
sebagian besar mendorong anak 
perempuannya untuk menikah dini. Karena 
mereka beranggapan bahwa biaya hidup 
untuk seorang anak perempuan mahal. Jika 
anak tersebut sudah menjadi pengantin, 
maka orang tua sudah lepas tanggung jawab 
dari membiayai anak perempuannya. 
Sedangkan rumah tangga yang berada pada 
kuintil 5 cenderung memiliki probabilitas 
lebih rendah untuk melakukan pernikahan 
dini. Hal tersebut dikarenakan semakin 
tinggi status ekonomi seseorang maka 
individu tersebut akan lebih mementingkan 
dan fokus pada karirnya sehingga 
cenderung memilih untuk menunda 



Ayuwardany, W., & Kautsar, A./ Jurnal Keluarga Berencana Vol. 6 No. 02 (2021) 49-57 

 55 

pernikahannya. Hasil ini juga didukung 
dengan penelitian dari Ghasaw (2019) yang 
menemukan bahwa semakin kaya status 
ekonomi suatu rumah tangga maka 
probabilitas terjadinya pernikahan dini di 
Ethiopia lebih rendah daripada rumah 
tangga dengan status ekonomi di bawahnya 
(miskin). 

Variabel lnpinjaman dalam penelitian 
ini menunjukkan hasil bahwa pengaruhnya 
terhadap probabilitas terjadinya pernikahan 
dini di Indonesia adalah positif namun tidak 
signifikan. Apabila melihat kondisi nyata 
yang masih sering terjadi di Indonesia saat 
ini adalah anak perempuan yang dianggap 
sebagai aset oleh orang tuanya. Keadaan 
orang tuanya yang miskin dan memiliki 
hutang mengharuskan atau memaksa anak 
perempuannya untuk menikah dengan 
orang yang dipinjami. Bahkan anak 
perempuan yang dipaksa menikah tersebut 
masih mengenyam bangku SD. Hal ini 
didukung oleh penelitian dari World Bank 
(2014) yang mengatakan bahwa pinjaman 
keluarga yang semakin tinggi memiliki 
probabilitas lebih besar dalam 
memengaruhi pernikahan dini daripada 
keluarga yang memiliki pinjaman yang 
lebih rendah. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasar hasil penelitian dengan 
menggunakan model probit ini dapat 
ditemukan bahwa variabel tingkat 
pendidikan orang tua, lokasi tempat tinggal 
(desa/kota), dan perjodohan signifikan 
dalam memengaruhi probabilitass 
terjadinya pernikahan dini di indonesia. 
Variabel tingkat pendidikan memiliki 
hubungan yang negatif signifikan dalam 
memengaruhi pernikahan dini. Semakin 
tinggi tingkat pendidikan orang tua maka 
dapat menurunkan prevalensi pernikahan 
dini hingga 36,7 persen. Sedangkan 
variabel lokasi tempat tinggal memiliki 
hubungan positif signifikan dalam 
memengaruhi pernikahan dini di Indonesia. 
Rumah tangga yang tinggal di desa 
probabilitasnya 4,5 persen lebih besar untuk 
melakukan praktik pernikahan dini daripada 
rumah tangga yang tinggal di kota. 
Kemudian anak perempuan yang dipilihkan 
pasangan oleh orang tuanya memiliki 

probabilitas 8,4 persen lebih besar untuk 
melakukan pernikahan dini daripada 
individu yang memilih pasangannya 
sendiri. Sedangkan variabel status 
pekerjaan (formal/informal), status 
ekonomi, dan pinjaman tidak signifikan 
dalam memengaruhi probabilitas terjadinya 
pernikahan dini. 

Pernikahan dini di Indonesia sebagian 
besar cenderung ditentukan oleh faktor 
karakteristik sosial ekonomi. Maka dari itu, 
kebijakan yang ditujukan untuk mengurangi 
atau bahkan menghapus angka pernikahan 
dini ini harus berfokus dalam menciptakan 
lingkungan yang dapat mengalihkan 
masyarakat untuk melakukan pernikahan 
dini. Hal-hal seperti memperbaiki akses 
terhadap pendidikan dan menciptakan 
lapangan pekerjaan dapat menjadi salah 
satu opsi untuk mengurangi prevalensi 
pernikahan dini. Hal ini dikarenakan 
kondisi yang terjadi di Indonesia bahwa 
banyaknya kondisi ekonomi yang rendah 
hingga memaksakan anak perempuannya 
untuk menikah dengan tujuan memperbaiki 
status sosial. Namun pada nyatanya 
masyarakat belum sadar bahwa hal tersebut 
bisa saja menimbulkan masalah kemiskinan 
yang semakin besar di generasi selanjutnya. 
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